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Kelompok industri kecil memiliki peran strategis latfa peningkatan
pendapatan dan kesempatan kerja, penanggulangaiskkean, dan perluasan
lapangan kerja di Indonesia. Pengembangan indkestii sudah ditempuh sejak
awal tahun 1970-an hingga pertengahan tahun 1988edama rentang tahun
tersebut perhatian pemerintah Indonesia ditujukamya kepada perkembangan
usaha kecil, termasuk didalamnya industri kecilnflbanan, 2002, 125). Arah
kebijakan pengembangan Industri kecil di Indondsigatakan secara eksplisit di
dalam Bab Ill Garis Besar Haluan Negara (GBHN) mh883. Implementasinya
adalah melalui pendayagunaan yang optimal dari kggnan modal dalam negeri
serta pelaksanaan kebijaksanaan yang menunjan@ peayngkatan kemampuan
usaha kecil dan golongan ekonomi lemah, yakni deng&n menciptakan
pemerataan kesempatan berusaha bagi segenap lamsgarakat (Saleh, 1986:
9).

Hal tersebut telah mendorong munculnya sektor stidwi berbagai
daerah di Indonesia, khususnya industri dalam ske&i. Berdasarkan sensus
industri 1974/1975 diperoleh gambaran bahwa jurmidbstri kecil dan kerajinan
rumah tangga mendekati 1,3 juta unit usaha denghbih Idari 4,2 juta orang
tenaga kerja (Saleh, 1986: 10). Kenyataan ini meikdoe gambaran bahwa

industri kecil telah mampu membuka kesempatan kexga masyarakat di daerah



sekitarnya. Selain itu, akan terbuka juga peluaag asyarakat setempat untuk
menciptakan usaha-usaha baru dengan tujuan untukopaeg kehidupan
ekonomi mereka.

Di daerah Kabupaten Bandung khususnya di daerpanS&ecamatan
Bojong Soang terdapat beberapa industri kecil yarghanfaatkan tanah sebagai
bahan baku bata merah. Industri kecil itu dikerethghn sebutan industri bata
merah Sapan atau bata merah banting. Industribigrseidah berkembang sejak
sekitar tahun 1970-an. Masyarakat Sapan telah mamgmanfaatkan sumber
daya alam yang ada disekitarnya untuk dijadikaragabsumber penghasilan.
Awalnya hanya ada satu atau dua orang saja yanggekni industri tersebut,
namun lama-kelamaan industri itu semakin berkemibzas

Industri bata merah Sapan yang mulai berdiri sekaun 1960-an, dan
secara perlahan terus berkembang serta mengalaangaurut sebagai mana
sebuah usaha. Industri bata merah Sapan di KecanBai@ng Soang masih
tergolong pada industri kecil dan rumah tangga dengiri-ciri antara lain
kegiatan produksi dikelola disekitar rumah masiregsimg. Keberadaan industri
ini pada awalnya hanya sebagai salah satu matalpamnan tambahan penduduk
setempat untuk mengisi waktu luang sesudah methgerjpekerjaan pokok
mereka. Tetapi seiring dengan banyaknya permirdaamrmemberikan hasil yang
baik, maka jumlah pengusaha bata merah semakianbesh terutama antara
tahun 1980 hingga 1990-an. Pada rentang tahun btdrseatusan tempat

pembakaran bata merah, berbentuk kubah, beratapkplaerderet di sepanjang



pinggiran sungai Citarum, dari daerah Sapan DesgalTkuar hingga Desa
Bojong Sari.

Tampaknya masyarakat Sapan, Kecamatan Bojong Soaha secara
serius membuka peluang usaha dengan memanfaatk#ressalaya alam yang
ada disekitarnya untuk menghasilkan suatu produlg ygapat diperjualbelikan.
Apalagi untuk membuka usaha industri bata meraktalbutuhkan modal yang
terlalu besar dan tidak diperlukan kemampuan khustisk membuat bata merah.
Hal tersebut menyebabkan masyarakat di daerah Saplantertarik dan menjadi
tenaga kerja di beberapa tempat pembuatan batdmera

Dalam proses pemasarannya bata merah Sapamielaérapkan sistem
pemasaran khusus, hanya menunggu pembeli ataupditgnoleh penampung
(Bandar) bata merah untuk kemudian dijual ke papasimen. Dari awal
berkembangnya industri ini hingga sekarang prosemagarannya hanya
berorientasi pada usaha lokal saja. Industri idurbemampu untuk mencapai
pasar bata merah secara nasional, hanya beberagaspha saja yang mampu
memasarkan bata merahnya hingga ke luar kotauriunmasih kota-kota di sekitar
Jawa Barat. Meskipun berorientasi pada usaha lolkahun harga yang cukup
murah dan terjangkau bagi kalangan menengah kebawafadikan bata merah
Sapan tetap diminati konsumen dibeberapa wilayaly gaa di kota Bandung.

Perkembangan industri bata merah Sapan yang beegtat ternyata
mempunyai kontribusi pada kondisi sosial ekonomsyasakat sekitarnya, yang
salah satu bentuknya adalah dengan terbukanya ngelbasempatan Kkerja.

Namun, merupakan suatu ironi apabila sebuah hadilstri kecil yang mampu



menjadi penopang ekonomi daerah itu, ternyata hdrga dinikmati oleh
sebagian orang saja khususnya para pemilik moagapdagumpul bata (bandar).
Masih banyak para pengusaha bata merah yang belampm meningkatkan
kesejahteraan mereka secara signifikan, apalagi pedratikan tingkat
kesejahteraan para pekerjanya. Melihat kondisiebers sudah sepantasnya
pemerintah daerah serta lembaga-lembaga terkamyai berperan melindungi
sentra industri bata merah Sapan serta memberingamiklim usaha yang
kondusif disertai dengan pemberian bantuan mateaupun inmateri demi
keberlangsungan sentra industri tersebut di tenqmabkaingan dengan industri-
industri lainnya. Karena keberadaan industri inkdu saja berpotensi bagi
terbukanya peluang kesempatan usaha semata, jtejafurut serta dalam proses
pembangunan pedesaan.

Kendala lain yang dihadapi oleh para pengusabarbatah Sapan, yaitu
terkait dengan bahan baku produksi. Tanah yangndigan sebagai bahan baku
produksi bata merah berasal dari tegal dan ladaillg mereka sendiri dan hasil
sewa kepada penduduk sekitarnya, ternyata mengalangurangan baik dari
segi kuantitas maupun kualitas. Meskipun tanah pakan sumber daya alam
yang dapat diperbaharui tapi apabila secara teameras diambil tentu saja akan
habis. Oleh karena itu perlu perencanaan ditinglesa antara aparatur desa
dengan para pengusaha bata merah agar secara aarifbighksana dalam
pemanfaatan bahan baku yang masih ada.

Selain krisis bahan baku, para pengusaha batehrSeq@an dihadapi pula

pada kondisi krisis ekonomi yang melanda Indongmda tahun 1997. Hal



tersebut menyebabkan industri bata merah Sapagnieiknbasnya, yang ditandai
dengan merosotnya produksi dan perdagangan batahmétadahal jauh
sebelumnya industri bata merah Sapan merupakan sp&mi@rbesar bahan
material untuk wilayah Kota Bandung dan sekitarngeskipun mengalami
penurunan dalam jumlah produksi dan perdagangaa toarah, namun tidak
mengakibatkan penurunan dari segi unit usaha seicaridikan.

Baru pada sekitar tahun 2000-an industi bata m&atan mengalami
penurunan dari segi unit usaha. Pada waktu itu hafpersen penduduk Sapan
menghentikan usahanya, akibat dari adanya pelebswagai Citarum yang
memaksa tempat-tempat produksi bata merah yangtakrdipinggiran sungai
harus tergusur. Namun hal tersebut justru membaerkab tersendiri bagi
sebagian pengusaha bata merah yang tidak terkegguymuran lahan. Bagaimana
tidak, ditengah krisis bahan baku produksi bataamdernyata lumpur sungai
Citarum hasil pengerukan yang dibuang ke tegal lddang penduduk berhasil
dimanfaatkan oleh para pengusaha bata merah sebaban baku produksi.
Kemampuan para pengusaha tersebut tidak terlepagwaakewirausahaan dan
kreatifitas yang mereka miliki, oleh karena itu sle&x berusaha untuk
memanfaatkan peluang yang ada untuk mempertahasidianya.

Setelah pelebaran sungai Citarum selesai sekditamt 2002, penduduk
Sapan mulai ramai kembali mendirikan industri baw@rah. Perkembangan ini
mulai terasa sekitar tahun 2005, hal itu didasatamwa pada tahun tersebut
industri bata merah Sapan mengalami perkembang&ndaa segi unit usaha

maupun jumlah produksi yang dihasilkan. Hal tersellak terlepas dari sebab



akibat adanya pengenalan bahan baku baru berugaifitsungai Citarum sebagai
bahan baku dalam proses produksi bata merah. Meskipalitas lumpur sungai
Citarum dibawah kualitas tanah ladang, tetapi babeku tersebut mempunyai
nilai ekonomis lebih. Pengusaha bata merah dapatkae biaya produksi karena
tidak perlu lagi menyewa tanah, bahan baku bisenlgiladari endapan lumpur
sungai Citarum dengan cuma-cuma.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamtds maka penulis
merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut. Hasébut dikarenakan pembahasan
mengenai sentra industri bata merah Sapan dalamatlit maupun buku — buku
belum banyak di bahas. Selain itu dinamika yangdepada industri bata merah
Sapan merupakan sesuatu hal yang menarik untukid®eh karena itu peneliti
merasa terdorong melakukan pengkajian lebih da¢shatiap permasalahan yang
terdapat pada industri bata merah Sapan dari thA0@ sampai tahun 2005.

Kurun waktu yang dipilih tahun 1970-2005, dikaremaktahun 1970
masyarakat Sapan mulai menjadikan industri bata almesebagai mata
pencaharian untuk menopang kehidupan ekonomi merekda tahun 2005
dijadikan akhir kajian karena industri bata meradpa&h mulai membangun
eksistensinya kembali dalam pangsa pasar bata nezehra lokal dengan
menggunakan bahan bakunya yang baru, yaitu lummgas Citarum.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut penulis meraakt untuk mengkaji
perkembangan industri bata merah Sapan di kecarBajang Soang Kabupaten

Bandung. Penulis merumuskan dalam sebuah judul psskriberjudul



“Perkembangarindustri Bata Merah Antara Peluang dan TantangaajiaK

Sosial-Ekonomi terhadap Industri Bata Merah Saphart 1970-2005.

1.2 Rumusan Masalah dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan pokok-pokok pemikiran diatas terdapbeftapa permasalahan yang
akan menjadi kajian dalam penulisan skripsi iniapudn fokus permasalahan penelitian
yang dikemukakan yaitti Bagaimana masyarakat Sapan mengembangkan sentra
industri bata merah sebagai salah satu potensi ekondaerah tersebut?”
Permasalahan tersebut dijabarkan kembali ke dalearagan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana latar belakang masyarakat Sapan memsidshila merah?
2. ~ Bagaimana kondisi industri bata merah Sapan padankwaktu tahun
1970-20057?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan para pengusaha rhbatah untuk
mempertahankan usahanya?
4. Bagaimana kontribusi industri bata merah Sapanatih kehidupan

sosial ekonomi masyarakat sekitar pada tahun 199622

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dalam penulisan Skripsi ini yaitu:
1. Mendeskripsikan kehidupan sosial-ekonomi masyarakakKecamatan
BojongSoang yang terdiri dari letak geografis ddmaistratif, jumlah

penduduk, serta tingkat pendidikan di KecamatamiBgoang.



2. Mendeskripsikan tentang perkembangan awal indbstia merah Sapan
serta menjelaskan kondisi industri bata merah SdpEecamatan Bojong
Soang pada tahun 1970-2005 ditinjau dari segi pegafaa, jumlah tenaga
kerja, proses produksi, dan pemasaran bata mep@nSa

3. Menggambarkan upaya yang dilakukan para pengussthanterah Sapan
dalam mempertahankan usahanya, dalam hal ini diwaléh upaya
pengusaha yang meliputi kreativitas serta inovasigypernah dilakukan
oleh pengusaha bata merah Sapan.

4. Menjelaskan kontribusi keberadaan industri bata amerterhadap
perubahan sosial dan ekonomi pada masyarat sgaitgrmeliputi jumlah
pendapatan, tingkat kesejahteraan pengusaha darjgekobilitas sosial,
interaksi sosial dan pendidikan masyarakat Sapacardatan Bojong

Soang.

1.4, Manfaat Penélitian
Manfaat yang diharapkan setelah adanya peneliiengenar’ Industri
Bata Merah Antara Peluang dan Tantangan: Kajian i&leSkonomi terhadap
Industri Bata Merah Sapan tahu®70-2005 adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti yaitu diharapkan dengan permasalahandapat memberikan
pemahaman secara komprehensif tentang bagaimanagaahan ini terjadi,
selain itu juga diharapkan dapat menambah wawasaiektualitas dalam

bidang sejarah, sosiologi, dan ekonomi.



2. Bagi pengusaha industri bata merah Sapan diharapksngan adanya
pengkajian ini dapat menjadi pelajaran bagaimanagogayakan agar dapat
mempertahankan industrinya. Selain itu juga dapamberikan masukan
kepada pengusaha agar kejadian yang telah lamgak terulang dimasa
yang akan datang, seperti krisis bahan baku prodat merah. Karena
bahan baku pokok industri ini berasal dari alarhadipkan pengusaha dapat
lebih arif dalam memanfaatkan sumber daya alam {ensgdia.

3. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Bandung dan Riodawa Barat yaitu
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat ilgad sebagai bahan
masukan bagi pemerintah daerah setempat, baik eémd® Kabupaten
Bandung dan Pemprov Jawa Barat agar dapat melakgahinaan terhadap
industri bata merah Sapan atau industri-indusimi yang serupa. Pembinaan
tersebut terutama dalam pembentukan sebuah orgasé&sgai wadah yang
menghimpun para pengusaha bata merah Sapan yapagissaat ini belum
pernah ada di wilayah Sapan. Sehingga dinamika yemadi pada industri
bata merah Sapan tidak terjadi pada industri lanny

4. Bagi Masyarakat luas Penelitian ini diharapkan mamgmberikan manfaat
bagi semua pihak. Diantaranya adalah dapat menangmaigetahuan
mengenai data dan informasi tentang perkembanghrstin bata merah di
daerah Sapan pada tahun 1970-2005. Informasi kupcpenting mengingat
pada masa kejayaannya dulu bata merah Sapan marupsah satu

pemasok bata merah untuk wilayah Kota Bandung.
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1.5 Metode dan Teknik Penulisan

1.5.1 Metode Pendlitian

Penelitian adalah suatu usaha yang dilakukan udagat menemukan
jawaban atas masalah-masalah yang sedang diha@gpam melakukan
penelitian, tentu kita menggunakan sebuah metodey ydapat membantu
penelitian menjadi lebih mudah terlaksana. Metoaleatl diartikan sebagai suatu
cara untuk berbuat sesuatu, suatu prosedur untukgerjekan sesuatu,
keteraturan dalam berbuat, berencana, atau suauwnau atau system yang
teratur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
historis yang digunakan untuk menggambarkan pedstiang terjadi pada masa
lampau. Melalui metode ini dilakukan suatu prosesnguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lam@aitschalk, 1985:32).
Penelitian merupakan usaha yang dilakukan untuk emekan jawaban -
jawaban yang sedang dihadapi. Suatu penelitiankegglan lancar memerlukan
suatu metode. Metode merupakan suatu cara untubuddersesuatu, suatu
prosedur untuk mengerjakan sesuatu. Jadi metodkeumangannya dengan suatu
proses dan teknik yang sistematis dalam penyehdskeatu disiplin ilmu tertentu
untuk mendapatkan objek (bahan — bahan) yang akiatitd(Helius Sjamsudin,
2007:13).

Dalam metodologi penelitian sejarah terdapat tighapan penelitian,
diantaranya heuristik, kritik baik internal maupeksternal, dan historiografi.

Adapun tahapan — tahapan tersebut antara lain:
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1. Heuristik merupakan upaya mencari dan mengumpulkan sumb@resu
sejarah yang relevan dengan permasalahan dalanitipene&Sumber sejarah
adalah “segala sesuatu yang langsung atau tidgkdag menceritakan kepada
kita tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan nzapasia masa lalypdst
actuality)” (Sjamsuddin, 2007: 95 Sumber tertulis berupa buku—buku yang
relevan, artikel — artikel serta dokumen — dokurgang diterbitkan ataupun
tidak sedangkan sumber lisan berupa hasil wawandarman beberapa
responden. Selain proses tersebut, peneliti jugacame sumber-sumber
primer, dengan cara melakukan wawancara dengarrdpeb@elaku sejarah
dan saksi sejarah. Menurut Sjamsuddin (2007: &bBgp heuristik ini banyak
menyita waktu, biaya, tenaga, pikiran juga peras&atika seorang peneliti
mencari dan berhasil menemukan sumber sejarah mes#Eang peneliti
tersebut akan merasakan seperti menemukan “taméaras”. Tetapi jika
peneliti tersebut kesulitan untuk mendapatkan sunsegarah, maka tidak
menutup kemungkinan akan mengalami “frustasi”.

2. Kritik Sumber, yaitu tahap kedua dalam penulisgarad yang didasari oleh
etos ilmiah yang menginginkan, menemukan, atau weiexid kebenaran
(Bernsheim dalam Ismaun, 2005: 50). Tujuan yanglaledicapai dalam tahap
ini adalah untuk dapat memilih sumber yang reledangan masalah yang
dikaji dan membandingkan data—data yang diperoketh simber— sumber
primer maupun sekunder dan disesuaikan dengan atauajudul penulisan
skripsi ini. Kritik sumber sejarah ini terbagi kéala dua aspek, yakni aspek

internal dan eksternal. Kiiti eksternal (luar) dilakukan dalam menguiji
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integritas dan otentisitas sumber-sumber sejaraly gdatnya bukan terhapla
conten atau isi dari sumber sejarah. Kritik internal digkan untuk menilai isi
dari sumber sejarah yang ditemukan atau diguna#tan, menelaah sejauh
mana penyajian antara fakta dan interpretasi peterhadap sumber tersebut.

3. Historiografi atau penulisan sejarah, dalam Sjamsu(@007: 155-156) yang
tercakup dalam hal ini adalah penafsiran (integsigt penjelasan (eksplanasi),
dan penyajiannya. Menurut Sjamsuddin (2007: 156ftikle Sejarawan
memasuki tahap menulis, maka ia mengerahkan setlayen pikirannya, tidak
hanya keterampilan teknis seperti penggunaan kulipéipan dan catatan-
catatan, tetapi juga penggunaan pikiran-pikiratiskdan analisisnya sehingga
dapat menghasilkan suatu sintesis dari seluruhl h@esielitiannya atau
penemuannya itu kedalam suatu penulisan yang utuh.

Adapun dalam melakukan penelitian ini penulis ngemgkan pendekatan
Interdisipliner yakni pendekatan yang menggunaledn disiplin ilmu sosial yang
dominan, yang ditunjang dan dilengkapi oleh ilmimu sosial lainnya, yakni
ilmu sosiologi dan ilmu ekonomi.

1.5.2 Teknik Pendlitian

Teknik penelitian yang dilakukan oleh penulis dalkepentingan untuk
mengkaji dan menganalisis permasalahan yang diareg@ah dengan studi
literatur dan wawancara:

1. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik yang digunakanhofeenulis dengan

membaca berbagai sumber tertulis yang mendukunta setevan dengan
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permasalahan yang dikaji, baik dilakukan melaludskepustakaan melalui buku
—buku yang memang berkaitan dengan permasalahag skan dikaji oleh
penulis, termasuk arsip-arsip dan dokumen-dokunazamath untuk mendapatkan
informasi yang akan memperkuat pengakajian danissakrhadap data-data
yang sesuai dengan penelitian yang akan di kajilpgen
2. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yangdigkan dengan cara
mengajukan pertanyaan yang dijawab secara lisdnr@easumber. Hal tersebut
dimungkinkan karena terbatasnya sumber tertulisngga dalam pengumpulan
sumber penelitian tentang perkembangan industra bakerah Sapan dan
kontribusinya terhadap kehidupan sosial-ekonomi yarakat di Kecamatan
Bojong Soang, Kabupaten Bandung Tahun 1970-20@&mbutuhkan teknik
wawancara untuk mempermudah mengumpulkan sumbemsitaber dalam
teknik wawancara ini adalgpengusaha bata merah, buruh, Bandar Bata, tokoh

masyarakat dan tokoh pemerintahan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut siatdwa sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, bab ini berisi mengenai uraggara rinci mengenai latar
belakang penelitian yang menjadi alasan ketertank#uk melakukan penelitian
yang ditujukan sebagai bahan penelitian skripsnusan masalah yang diuraikan

dalam beberapa pertanyaan penelitian yang menjadimgsalahan dalam
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitiametode penelitian serta
sistematika dalam penyusunan skripsi.

Bab Il Tinjauan Kepustakaan, bagian bab ini penakin menguraikan
secara lebih terperinci mengenai materi-materi ydeyhubungan dengan
permasalahan-permasalahan dalam penelitian iniatUnaateri-materi tersebut
adalah informasi-informasi yang diperoleh dari h&sjian pustaka. Dari hasil
kajian pustaka ini juga dipaparkan beberapa konsémsep-konsep yang
dikembangkan dalam bab ini adalah konsep-konsep y@evan dengan bahan
penelitian yang dilakukan. Selain itu, dikemukaka@ngenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian.

Bab Ill Metode Penelitian, pada bab ini dijelaskaengenai langkah-
langkah serta teknik yang dilakukan dalam penulgaipsi ini. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah pertama, persiapan pamejiéing terdiri dari pengajuan
tema penelitian, penyusunan rancangan penelitimullian konsultasi dan
mengurus perizinan. Kedua adalah pelaksanaan panederta melakukan kritik
sumber baik internal maupun eksternal. Ketiga yp#nafsiran atau interpretasi
dari fakta-fakta yang telah dikumpulkan dan terakddalah melaporkan hasil
penelitian dalam bentuk tulisan atau yang disemibfiografi.

Bab IV Pembahasan Bata Merah dan Kondisi Sosiah&d Masyarakat
Sapan, dalam bab pembahasan berisi mengenai sehionmasi dan data-data
yang diperoleh oleh peneliti dari hasil peneliti@mg telah dilakukan. Dalam bab
ini peneliti memaparkan semua hasil penelitian dal@entuk deskriptif yang

ditujukan agar semua keterangan yang diperoleh biddripembahasan ini dapat
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dijelaskan secara rinci. Adapun uraian materi yakgn dipaparkan dalam bab
pembahasan ini diantaranya mengenai gambaran umiayatv Kecamatan
Bojong Soang, yang meliputi keadaan geografis, ghmbenduduk, keadaan
penduduk, tingkat pendidikan dan kondisi sosial nekoi. Kemudian akan
dipaparkan mengenai perkembangan awal bagaimaaadatakang berdirinya
industri bata merah sehingga dapat berkembang delgi& di wilayah Sapan
Kecamatan Bojong Soang. Uraian selanjutnya akan aparkan mengenai
perkembangan industri bata merah sapan pada tald®-2D05. Dalam
pembahasan terakhir, diuraikan mengenai kontritiekieradaan industri bata
merah terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyafdaan kecamatan Bojong
Soang.

Bab V Kesimpulan, pada bab terakhir ini berisi jaeua terhadap semua
pertanyaan yang telah diajukan dan dikemukakanndalamusan masalah,
sekaligus menjadi suatu kesimpulan terhadap petat@sa-permasalahan yang

dibahas dalam proses penyusunan dan penulisasiskiip



